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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

(5]

Hormon endogen tanaman cukup memberi respon pada pertumbuhan
dan perkembangan stek

Bio-hormon dengan pemberian dalam bentuk ekstrak belum
memberikan hasil yang optimum ; namun kecenderungan untuk
menunjukkan respon dinilai positif .

Bio-hormon dan konsentrasi terbaik untuk membantu perakaran stek
pucuk jati dari ekstrak kecambah kedelai dengan konsentrasi 100%
dan waktu 10 menit menunjukkan persentase tumbuh akar 50 %.
Ekstrak pucuk tanaman orok-orok persentase tumbuh akar adalah 50
% , pada konsentrasi 100 % dan waktu perendaman 10 menit. Urin
sapi dengan konsentrasi 50 % dan waktu perendaman 30 menit
mencapal persentase tumbuh akar 50 %.

Pertumbuhan akar selain dipengaruhi oleh jenis bio-hormon yarg di
ujikan juga sangat dipengaruhi oleh kondisi tanaman itu sendiri
(genetis) dan faktor lingkungan.

No. Klon yang sangat respon terhadap penelitian ini adalah No. klon

11, 44, 17, 35, 26.




B. Saran

1. Penelitian ini baru melihat respon stek terhadap pemberian bio-hormon, jadi perlu

di kaji ulang dengan pembanding zat pengatur tumbuh tanaman kimiawi.

o

Untuk tindak lanjut penelitian ini hal-hal yang perlu dipertimbangkan adalah asal
klon, umur bibit / stek dan kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembaban.
3. Bila respon positi Fsangat prospektif, perlu menkaji analisis ekonomi untuk

metode alternatif pembibitan stek
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